BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan dari hasil penelitian yang ada, dapat diambil kesimpulan
bahwa tingkat pengetahuan orang tua tentang sarapan pada anak pra
sekolah di tk. Taufigiyah kecamatan Bululawang kota Malang dengan
jumlah total responden 45 orang memiliki pengetahuan dengan “Kategori
Baik”. Adapun hal tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya:
1. Tingkat usia yang mayoritas dari orang tua masuk dalam tingkat usia
dewasa awal (26-35 tahun) dengan total yang memiliki pengetahuan baik
sebanyak 20 orang.
2. Tingkat pendidikan yang mayoritas dari orang tua memiliki pendidikan
akhir SLTA dengan total yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 15
orang.
3. Pekerjaan yang mayoritas dari orang tua yakni sebagai pegawai swasta

dengan total yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 11 orang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil peneltian pengetahuan orang tua tentang sarapan di
TK. Taufigiyah Kecamatan Bululawang Kota Malang memiliki pengetahuan
yang baik. Namun demikian, ada beberapa saran yang perlu disampaikan

sehubungan dengan hasil penelitian ini, antara lain:



1. Bagi Tempat Penelitian

Pengetahuan yang dimiliki orang tua dari anak pra sekolah di Tk.
Taufigiyah masuk dalam kategori baik. Namun masih ada beberapa hal lain
yang mesti diperhatikan agar kegiatan sarapan selalu dilakukan dengan
rutin setiap harinya. Adapun saran bagi pihak sekolah yakni agar pihak
sekolah lebih menggali penyebab beberapa anak di sekolah yang tidak
melakukan sarapan selain dari faktor pengetahuan orang tua, bisa
disebabkan dari faktor ekonomi, kesibukan orang tua atau hal-hal lain dan
meningkatkan kesadaran orang tua mengenai pentingnya sarapan bagi
anak prasekolah yang bisa di koordinasikan dengan pihak puskesmas
terdekat.
2. Bagi Orang Tua Anak Prasekolah

Pengetahuan dari orang tua mengenai sarapan sudah baik, namun
dilihat dari masalah yang ada bahwa masih ada siswa yang tidak
melakukan sarapan sebelum ke sekolah maka kesadaran mengenai
pentingnya sarapan bagi anak prasekolah pada orang tua harus lebih
ditingkatkan kembali agar kegiatan sarapan dapat terlaksana secara rutin.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya untuk menambah variabel

penelitian yang lain.
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